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Abstract

Gian F1's super sweet corn business produces several processed product, one of which is corn fritters as
its main product with a production capacity of 50 kilograms per day. The purpose of this study was to
analyze the value added of corn fritters. The research was conducted in December 2021. The method
applied was the case study method and the data analysis used to analyze the value added was the
Hayami method. The results of the study explained that the value added of Gian F1's corn fritters
products was high. This was because the value added ratio of corn fritters by Gian F1's business exceeds
40%, which was 67.26%. These results indicate that the corn fritters products from Gian F1's business are
feasible to be maintained and developed.
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Abstrak

Usaha jagung super manis Gian F1 memproduksi beberapa produk olahan, salah satunya pergedel
jagung sebagai unggulannya dengan kapasitas produksi 50 kilogram perharinya. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis nilai tambah pergedel jagung. Penelitian dilakukan pada bulan desember
2021. Metode yang diterapkan adalah metode studi kasus dan analisis data yang digunakan untuk
menganalisis nilai tambah adalah metode Hayami. Hasil penelitian memaparkan bahwa nilai tambah dari
produk pergedel jagung usaha Gian F1 termasuk tinggi. Hal ini dikarenakan besaran rasio nilai tambah
pergedel jagung usaha Gian F1 melebihi 40%, yaitu 67,26%. Hasil ini menunjukan bahwa produk
pergedel jagung dari usaha Gian F1 layak dipertahankan dan dikembangkan.

Kata kunci: gian F1, pergedel jagung, nilai tambah

PENDAHULUAN dapat membuktikan bahwa kegiatan

Pada abad 21 ini, pembangunan agroindustri melibatkan semua subsistem

ekonomi difokuskan pada divisi pertanian secara menyeluruh. Meningkatnya

dan divisi industri yang mengolah hasil
pertanian. Salah satu bentuk usaha
pembangunan ekonomi adalah agroindustri.
Agroindustri adalah suatu aktivitas terkait
hasil dari pertanian sebagai bahan utama,
merencanakan, serta memfasilitasi
penunjang untuk aktivitas tersebut. Sistem

agribisnis dari hulu, budidaya, pengolahan,

dan pemasaran serta penunjang. Hal ini

agroindustri dapat meningkatkan juga hasil

panen, pendapatan produsen, serta
memberikan nilai tambah pada hasil dari
pertanian. Salah satu komoditas yang
menjadi salah satu komoditas terbesar di
Indonesia adalah jagung. Produksi jagung
indonesia pada tahun 2020 adalah 21,53
juta ton (Badan Pusat Statistik Indonesia,

2020). Hal ini terjadi, karena sebagian
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masyarakat Indonesia menjadikan jagung
sebagai makanan sehari-hari. Jagung dapat
dikonsumsi langsung atau dibuat menjadi
olahan makanan. Di Provinsi Sumatera
Barat jagung merupakan komoditas yang
lumayan diminati oleh masyarakatnya
dengan produksi jagung yaitu 939.465,95
ton (BPS, 2020b). Produksi jagung di
Kabupaten Lima Puluh Kota berjumlah
39.289 ton (BPS, 2020a).

Di kabupaten Lima Puluh Kota, jagung
merupakan komoditas yang sangat penting,
karena berfungsi sebagai bahan baku utama
untuk industri kecil. Salah satu bentuk
produk olahan yang menjadi primadona
adalah pergedel jagung. Sentra produksi
olahan jagung manis di Kabupaten tersebut
berlokasi pada Kecamatan Akabiluru. Ini
terjadi karena di Kecamatan Akailuru
pengolahan

terdapat agroindustri

komoditas jagung dan salah satu
agroindustri yang sedang berkembang
adalah Gian F1. Gian F1 adalah usaha yang
bergerak dalam bidang produksi olahan
jagung manis yang didirikan pada tahun
2010. Usaha Gian F1 berlokasi di Kecamatan
Akabiluru, Kabupaten Lima Puluh Kota atau
lebih spesifiknya terletak di Kenagarian Koto
Tangah Batu Hampar. Sejauh ini produk

olahan jagung Gian F1 sudah ada 15 variasi.

Namun diantara 15 variasi produk itu,

pergedel jagung masih menjadi produk
unggulan di Gian F1.

Dalam setiap pengolahannya tidak
terlalu memerlukan keterampilan tinggi dan
teknologi yang canggih, tetapi pengolahan
yang sederhana seperti  pencucian,
pemisahan, penghalusan, pencampuran,
dan penggorengan (Fitri et al.,, 2021).
Dengan adanya pengolahan jagung menjadi
pergedel jagung mampu meningkatkan nilai
tambahnya. Hal ini terjadi karena jagung
sudah melalui berbagai proses dan
penambahan bahan baku lain. Pengolahan
dilakukan juga karena sifat dari jagung itu
sendiri yang mudah rusak, sehingga
sebaiknya dilakukan pengolahan untuk
memperpanjang umur dan menambah nilai
tambah dari jagung tersebut. Penelitian
dengan topik analisis nilai ambah sering
digunakan untuk komoditas dan produk
olahan. Alat yang digunakan dalam analisis
nilai tambah adalah alat dari rumusan
Hayami et.al (1987). Dengan melakukan
metode hayami ini dapat memberikan
perkiraan kondisi yaitu : (1) nilai tambah
dari produk (rupiah), (2) persentase nilai
tambah produk (%), (3) imbalan yang di
dapat tenaga kerja (ripiah), (4) bagian yang
didapat tenaga kerja (%), (5) laba usaha

(rupiah), dan (6) Persentase besaran laba

yang diterima perusahaan.
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Penelitian terkait nilai tambah juga

dilakukan oleh beberapa peneliti
diantaranya, Ayesha & Torani, 2020;
Husniah et al., 2019; Rahman, 2015;
Sarifudin, 2021; Intyas, 2020; Nihaya et al.,
2020; Sari & Putri, 2019; Qomariyah &
Kuntadi, 2018; Galih et al., 2020; Arianti, et
al., 2019. Hasil tinjauan ini menjelaskan
bahwa untuk mengetahui kelayakan produk
dalam suatu usaha dilakukan dengan
melakukan analisis terhadap nilai tambah
produk. Besaran nilai tambah dan
persentase nilai tambah yang dihasilkan
sebuah produk, dapat menjadi data acuan
terkait kebijakan yang akan diambil
kedepannya.

Dalam menentukan nilai tambah dari
pergedel jagung hal yang menjadi faktor
adalah jumlah input, harga input, jumlah
output, harga output, jumlah tenaga kerja,
upah tenaga kerja, jumlah dan harga bahan
penolong. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan proses produsi pergedel
jagung dan nilai tambah dari produk

pergedel jagung dari usaha Gian F1.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada usaha jagung
super manis Gian F1 Kecamatan Akabiluru
Kabupaten Lima Puluh Kota. Teknik yang
diterapkan adalah Studi kasus. Studi kasus

berfungsi untuk memperoleh data yang

dibutuhkan dari objek penelitian secara
mendalam untuk keperluan menganalisis
nilai tambah dari pergedel jagung yang
dihasilkan usaha Gian F1. Data primer
didapatkan dengan melakukan pemberian
kuesioner dan wawancara dengan pihak
Gian F1. Data sekunder didapatkan melalui
berbagai instansi yang memiliki kaitan
terhadap penelitian. Pengolahan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pengolahan data nilai tambah dengan
penggunaan metode Hayami (Hayami et al.,

1987)

Tabel 1. Komponen Rumusan Nilai Tambah Hayami

No ‘ Penjelasan | Nilai
I.  Output, input, dan harga

1. | Output (kg/Produksi) A

2. | Bahan baku (kg/Produksi) b

3. | Tenaga Kerja (HOK/Produksi) c

4. | Faktor konversi d=a/b

5. | Koefisien tenaga kerja (HOK/kg) e=c/b
Harga output (Rp/kg)

6. | Upah tenaga kerja (Rp/HOK) f

7. g

Il.  Pendapatan dan keuangan

8. | Harga bahan baku (Rp/kg) H

9. | Bahan penolong (Rp/kg) i

10. | Nilai output (Rp/kg) j=d*f

11. | A. Nilai tambah (Rp/kg) k=j—h-i
B. Rasio nilai tambah (%) 1% = (k/j) *

100%

12. | A.Imbalan tenaga kerja (Rp/kg) m=e*g
B. Bagian tenaga kerja (%)

13. n% = (m/k)
A. Keuntungan (Rp/kg) *100%
B.Tingkat keuntungan (%) o=k-m

p% = (o/j) *
100%

Ill.  Balas jasa dari faktor produksi

14. | Marjin (Rp/kg) a=j-h

A. Pendapatan tenaga kerja (%) r% = (m/q)
*100%

B. Bahan penolong (%) s% = (i/q) *
100%

C. Keungtungan perusahaan (%) t% = (o/q) *
100%
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HASIL PEMBAHASAN
Pengolahan Jagung Manis

Kegiatan pengolahan adalah kegiaan
terpenting dalam sebuah usaha. Tinggi
rendahnya nilai tambah sangat dipengaruhi
dari kegiatan pengolahan ini, karena ada
hal-hal yang dapat mempengaruhi hasil dari

nilai tambah produk.

Tabel 2. Bahan satu kali produksi

No Bahan Berat Satuan
1. Jagung 50 Kilogram
2. Seledri 0,625 Kilogram
3. Daung bawang 0,625 Kilogram
4. Bawang merah 0,625 Kilogram
5. Bawang putih 0,625 Kilogram
6. Tepung terigu 15 Kilogram
7. Tepung beras 1,25 Kilogram
8. Telur 1,25 Kilogram
9. Gula 2,5 Kilogram
10. Minyak goreng 12,5 Kilogram
11. Garam 0,6 Kilogram

Sumber : Data Primer Yang Diperoleh, 2021

Proses Produksi Pergedel Jagung

J

Penyisiran bulir jagung

Cabai
bawang merah
bawang putih
seledri
daun bawang

Penghalusan jagung, cabai,
bawang merah dan bawang
putih

Pemotongan daun bawang dan seledri,
diiris kecil-kecil
T Telur .
Tepung terizn

[ Pencampuran semua bahan [~—— Tepung beras

Penggorengan adonan
dalam minyak panas
I

Garam

Gula

Penirisan dan pendiaman

Gambar 1 Diagram Alir Proses pembuatan Pergedel

Penyimpanan dan Pengemasan Pergedel

Jagung

a. Penyimpanan sementara untuk pergedel
jagung diletakan dalam sebuah wadah
plastik sebelum datangnya pembeli

b. Pada usaha Gian F1 ini, pergedel jagung
hanya dikemas pada saat ada konsumen
yang membeli dengan menggunakan
kantung plastik.

Analisis Nilai Tambah Pergedel Jagung

Analisis nilai tambah produk pergedel
jagung pada usaha Gian F1 dilakukan dalam
rangka mendapatkan besaran nilai yang
ditambahkan pada komoditas jagung
dengan menerapkan metode Hayami. Pada
tabel 3 memaparkan analisa nilai tambah
jagung manis menjadi pergedel jagung
menggunakan bahan utama sebesar 50 kg
dan dihasilkan 55,55 kg pergedel jagung
dengan  menggunakan tenaga kerja
sebanyak 2 orang.

Tabel 3. Analisis Nilai Tambah Produk
Pergedel Jagung Pada Usaha Gian F1

No ‘ Penjelasan | Nilai
I Output, input, dan harga
1. Output (kg/Produksi) 55,55
2. Bahan baku (kg/Produksi) 50
3. | Tenaga Kerja (HOK/Produksi) 2
4. Faktor konversi 1,11
5. Koefisien tenaga kerja 0,04
6. Harga output (Rp/kg) 36.000
7. Upah tenaga kerja (Rp/HOK) 50.000
Il Pendapatan dan keuangan
8. Harga bahan baku (Rp/kg) 3.000
9. Bahan penolong (Rp/kg) 10.095
10. | Nilai output 39.996
11. | A. Nilaitambah 26.901
B. Rasio nilai tambah 67,26
12. | A.Imbalan tenaga kerja 2.000
B. Bagian tenaga kerja 7,43
13. | A. Keuntungan 24,901
B.Tingkat keuntungan 92,57
Il.  Balas jasa dari faktor produksi
14. | Marjin 36.996
A. Pendapatan tenaga kerja 5,41
B. Bahan penolong 27,28
C. Keuntungan perusahaan 67,31

Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2021
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Tabel 3 menunjukkan harga jual dari
pergedel jagung adalah Rp36.000/kg. Hasil
analisa untuk faktor konversi menjelaskan
bahwa setiap 1 kg jagung menghasilkan 1,11
kg pergedel jagung. Nilai tambah untuk
produk pergedel jagung ini adalah
Rp26.901/kg. Hal ini menandakan adanya
peningkatan nilai tambah agroindustri
jagung menjadi olahan pergedel jagung.
Persentase nilai tambah dari produk
pergedel jagung ini adalah sebesar 67,26%.
Sedangkan marjin yang didapatkan dari
produk pergedel jagung Gian F1 adalah
sebesar Rp36.996/kg. Imbalan tenaga kerja
sebesar 5,41%, bahan penolong 27,28%,
dan keuntungan dari produk pergedel
jagung wusaha Gian F1 adalah 67,31%
terhadap marijin.

Penelitian tentang nilai tambah produk
olahan jagung telah banyak dilakukan
peneliti, salah satunya Kurniawan et al
(2020) Pada industri marning jagung dan
emping jagung. Dalam hasil penelitian
mereka didapatkan nilai tambah untuk
marning jagung senilai Rp7.536,4/ kg dan
persentase nilai tambah sebesar 52,16%.
Untuk nilai tambah marning jagung
termasuk tinggi. Untuk produk emping
jagung memiliki nilai tambah senilai
Rp4.149,6/ kg dan persentase nilai tambah
sebesar 37,05%. Nilai tambah emping

jagung termasuk sedang.

Penelitian terkait nilai tambah dari
produk olahan jagung juga dilakukan oleh
Analianasari, 2015 pada indusri mie kering
campuran jagung dengan buah naga. Dalam
hasil penelitiannya didapatkan nilai tambah
untuk mie kering campuran jagung dengan
buah naga sebesar Rp. 18.267/ kg dan
persentase nilai tambah sebesar 64,11 %.
Nilai tambah dari mie kering campuran

jagung dengan buah naga termasuk tinggi.

KESIMPULAN

Nilai tambah untuk produk pergedel jagung
dari usaha Gian F1 adalah Rp. 26.901/kg
dengan rasio nilai tambah sebesar 67,26%.
Artinya besaran nilai tambah untuk produk
pergedel jagung usaha Gian F1 termasuk tinggi.
Menunjukan bahwa produk pergedel jagung
usaha Gian F1 sangat layak dipertahankan dan

dikembangkan.
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